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ABSTRACT

This study investigates the spatial diversity of annual horticultural commodities across sub-districts
in Demak Regency in 2025 using a Geographic Information System approach. The objective is to
transform production statistics into interpretable spatial information and identify sub-districts that
exhibit diversified production versus strong commodity specialization. The study uses secondary
data on annual fruit and vegetable production by commodity and sub-district, combined with a sub-
district administrative boundary dataset. Data processing includes cleaning and standardizing
attribute names, calculating commodity diversity indicators consisting of commodity richness (the
number of commodities with non-zero production) and the Shannon diversity index, and integrating
statistical and spatial layers through attribute joining in QGIS. The results reveal marked spatial
variation in diversity levels. Several sub-districts show higher richness and more balanced
commodity composition, while other areas are characterized by low diversity with production
concentrated in a dominant commodity. The thematic maps and WebGIS visualization provide a
practical representation of these patterns, supporting planning for horticultural development,
diversification strategies, and spatially targeted interventions.
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1. PENDAHULUAN

Hortikultura berperan penting dalam mendukung ketersediaan pangan, pendapatan rumah tangga,
dan perekonomian wilayah melalui produksi buah-buahan serta sayuran. Pada tingkat kecamatan, produksi
hortikultura tidak hanya perlu dilihat dari besaran total, tetapi juga dari keragaman komoditas yang
dihasilkan. Sebagian kecamatan dapat bersifat terdiversifikasi dengan banyak komoditas aktif, sementara
kecamatan lain cenderung terspesialisasi pada beberapa komoditas dominan. Perbedaan ini berimplikasi
pada ketahanan wilayah terhadap risiko spesifik komoditas, seperti fluktuasi harga, gangguan hama, dan
variabilitas iklim.

Data produksi pertanian di Indonesia umumnya disajikan dalam bentuk tabel statistik. Walaupun
presisi, tabel kurang efektif untuk menjelaskan pola spasial antar wilayah administrasi. Sistem Informasi
Geografis (SIG) memungkinkan integrasi data nonspasial (tabel produksi) dengan data spasial (batas
administrasi) sehingga variasi antar kecamatan dapat divisualisasikan melalui peta tematik. Implementasi
WebGIS memperluas akses karena hasil pemetaan dapat diakses secara interaktif, sehingga lebih mudah
dipahami dan dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan nonspesialis.


mailto:allansmith@university.edu
mailto:michael.lee@university.ac.id
mailto:davidmiller@university.edu
mailto:budhisa@universitas.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

2 Pemetaan Keragaman Komoditas Hortikultura Tahunan

Sejauh ini, pemetaan produksi hortikultura pada tingkat lokal sering berfokus pada persebaran satu
komoditas atau total produksi, sehingga belum menggambarkan struktur produksi wilayah secara utuh.
Untuk mengukur keragaman, penelitian ini menggunakan dua indikator: commodity richness, yaitu jumlah
komoditas dengan produksi lebih dari nol pada suatu kecamatan, serta indeks keanekaragaman Shannon
yang mempertimbangkan jumlah komoditas dan pemerataan kontribusinya (Schaak et al, 2023).
Kombinasi kedua indikator ini memberikan gambaran yang lebih informatif mengenai tingkat diversifikasi
maupun dominasi komoditas.

Penelitian ini bertujuan memetakan keragaman komoditas hortikultura tahunan per kecamatan di
Kabupaten Demak tahun 2025 menggunakan QGIS dan menyajikan hasilnya dalam WebGIS. Pertanyaan
penelitian meliputi: (1) bagaimana tingkat keragaman komoditas hortikultura antar kecamatan
berdasarkan richness dan indeks Shannon; (2) kecamatan mana yang menunjukkan diversifikasi tinggi dan
mana yang cenderung terspesialisasi; serta (3) bagaimana pola spasial keragaman tersebut ketika
divisualisasikan dalam peta tematik dan WebGIS.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi deskriptif berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk memetakan
keragaman komoditas hortikultura tahunan pada tingkat kecamatan di Kabupaten Demak tahun 2025. Data
produksi hortikultura yang disajikan dalam bentuk tabel diolah menjadi indikator keragaman per
kecamatan, kemudian diintegrasikan dengan data batas administrasi sehingga dapat divisualisasikan dalam
peta tematik. Untuk memperluas keterpahaman dan akses informasi, hasil pemetaan juga disajikan melalui
WebGIS yang memungkinkan pengguna menelusuri nilai indikator keragaman setiap kecamatan secara
interaktif.

2.1 Metode Pengumpulan Data

Penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui studi dokumentasi dari sumber resmi.
Data utama berupa data produksi tanaman buah-buahan dan sayuran tahunan menurut kecamatan dan
jenis tanaman di Kabupaten Demak tahun 2025 (BPS Demak, 2025). Data tersebut memuat nama
kecamatan dan nilai produksi untuk setiap komoditas yang menjadi dasar perhitungan indikator

PRODUKSI TANAMAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN TAHUNAN (Kuintal/Kw)

Menurut Kecamatan dan Jenis Tanaman di Kabupaten Demak, 2025

7 newak - 5130 want 56 - - 198 - e 20 [ERet] - - - 2761 - 2008 3.008

2 Kerangaryar B 2432 1782 120 B =% 21896 - 12 20 500 - 17 B 159 - E - se.10s
ERY 10445 a 5 ans e 157 . 6.0 a 1439580 850 @ 1648 nz 188 5433343
Ep— an 1733 s Fres x wa ® e E = 1 B 0610

TOTAL KABUPATEH 3.257,19 6035200 4928227 1016367 167,20 454 338.301,20  L0SLES 130696 1100031 995995 72,50 270536 26750 8.52040 506,42 143,51 9.886,38  L707.667,97

keragaman.
Gambar 1. Cuplikan struktur data produksi hortikultura 2025 yang memuat kolom kecamatan dan beberapa
kolom komoditas
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I —
Selain data produksi, digunakan data batas administrasi kecamatan Kabupaten Demak dalam format
Shapefile atau Geo]JSON. Data spasial ini berfungsi sebagai representasi wilayah penelitian dan menjadi
acuan integrasi atribut produksi melalui kesesuaian nama kecamatan.Pengolahan data dilakukan
menggunakan QGIS untuk integrasi data, perhitungan indikator, serta penyusunan peta tematik. Keluaran
peta dari QGIS kemudian disiapkan untuk publikasi WebGIS sehingga dapat diakses melalui peramban
(Fauzan Maulana et al,, 2024).
2.2 Metode Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan secara bertahap untuk menjaga konsistensi atribut, ketepatan perhitungan
indikator, dan validitas integrasi spasial. Tahap pertama adalah pembersihan data produksi, yaitu
memastikan unit analisis hanya mencakup kecamatan. Baris non-data seperti catatan, keterangan angka
sementara, atau agregasi yang tidak diperlukan dikeluarkan dari analisis. Selanjutnya dilakukan
penyeragaman penulisan nama kecamatan agar konsisten dengan atribut pada layer batas administrasi,
dan seluruh kolom produksi dipastikan bertipe numerik.

Tahap kedua adalah perhitungan indikator keragaman komoditas pada setiap kecamatan. Penelitian
ini menggunakan dua indikator yang saling melengkapi. Commodity richness digunakan untuk
menunjukkan jumlah komoditas yang memiliki produksi lebih dari nol pada suatu kecamatan. Indeks
keanekaragaman Shannon digunakan untuk mengukur keragaman dengan mempertimbangkan jumlah
komoditas dan pemerataan kontribusi produksi antar komoditas, sehingga wilayah dengan banyak
komoditas tetapi didominasi satu komoditas dapat dibedakan dari wilayah yang lebih merata.

Tahap ketiga adalah integrasi data atribut dan data spasial melalui proses attribute join di QGIS
berdasarkan field nama kecamatan. Setelah join, dilakukan pemeriksaan keterhubungan untuk memastikan
seluruh kecamatan memiliki nilai indikator dan tidak ada data yang hilang akibat perbedaan penamaan.
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Gambar 2. Proses attribute join di QGIS: penggabungan tabel produksi dan indikator keragaman ke layer
batas kecamatan berdasarkan field nama kecamatan.

Tahap keempat adalah pemetaan tematik indikator keragaman. Nilai indikator divisualisasikan dalam
peta choropleth dan dikelompokkan ke dalam tiga kategori (rendah, sedang, tinggi) menggunakan metode
klasifikasi yang diterapkan secara konsisten. Peta hasil kemudian diekspor sebagai bahan publikasi
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4 Pemetaan Keragaman Komoditas Hortikultura Tahunan

WebGIS, sehingga pengguna dapat mengakses peta secara interaktif, membaca legenda, dan memperoleh
informasi indikator melalui popup pada masing-masing kecamatan.
2.3 Alur Penelitian

Alur kerja penelitian dirangkum untuk menunjukkan urutan tahapan dari input data hingga keluaran
WebGIS.

Input data: Produksi
hortikultur [ »
BPS) + bata camatan
Demak (SHP eodSON )

Hitung indikator: Richness
(R) dan Indeks Shannorn (H)

Artribute join di QGIS
(kunci: nama kecamatan)

walidasi hasil join

Pemetaan tematik
choropleth (ke
rendah-sedang-tinggi)

Ekspor peta - data web

Publikasi WebGIS
(interaktif: legenda, popup
R f H')

Gambar 3. Flowchart penelitian: input data produksi dan batas kecamatan, pembersihan dan penyeragaman,
perhitungan richness dan Shannon, join di QGIS, pemetaan tematik, dan publikasi WebGIS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kebutuhan Data Penelitian

Penelitian ini memerlukan dua komponen data yang saling melengkapi, yaitu data spasial dan data
nonspasial. Data spasial berupa batas administrasi kecamatan Kabupaten Demak digunakan sebagai
representasi wilayah untuk pemetaan, sehingga setiap kecamatan memiliki geometri yang konsisten
sebagai dasar visualisasi dan analisis. Data nonspasial berupa tabel produksi tanaman buah-buahan dan
sayuran tahunan tahun 2025 menurut kecamatan dan jenis tanaman digunakan sebagai sumber nilai
produksi per komoditas yang menjadi dasar perhitungan indikator keragaman.

Sebelum proses integrasi dilakukan, dilakukan pemeriksaan awal untuk memastikan kesesuaian
penamaan kecamatan pada kedua sumber data. Tahap ini penting karena ketidaksesuaian atribut dapat
menyebabkan kegagalan penggabungan (join) dan menghasilkan kecamatan tanpa nilai indikator. Setelah
kedua sumber data terverifikasi konsisten, data produksi diolah untuk menghitung indikator keragaman,
kemudian digabungkan ke layer batas kecamatan untuk membentuk layer tematik yang siap dipetakan dan
dipublikasikan melalui WebGIS.
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Gambar 4. Peta batas administrasi kecamatan Kabupaten Demak sebagai layer dasar pemetaan.

3.2 Pengolahan Data dan Pemetaan Keragaman di QGIS

Tahap pengolahan dilakukan untuk menghasilkan dua indikator keragaman pada tingkat kecamatan,
yaitu commodity richness (R) dan indeks keanekaragaman Shannon (H'). Setelah data produksi dibersihkan
dan penulisan nama kecamatan diseragamkan, nilai R dihitung sebagai jumlah komoditas yang memiliki
produksi lebih dari nol di setiap kecamatan. Selanjutnya, indeks Shannon dihitung berdasarkan proporsi
kontribusi produksi masing-masing komoditas terhadap total produksi hortikultura kecamatan pada tahun
yang sama. Dua indikator ini digunakan secara bersama untuk membedakan kecamatan yang memiliki

banyak komoditas aktif dari kecamatan yang produksinya cenderung terkonsentrasi pada satu komoditas
dominan.
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Gambar 5. Peta tematik keragaman bérdasarkan Richness (R) per kecamatan di Kabupaten Demak tahun 2025.
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6 Pemetaan Keragaman Komoditas Hortikultura Tahunan

Nilai indikator yang telah dihitung kemudian diintegrasikan ke layer batas kecamatan melalui proses
attribute join pada QGIS menggunakan kunci nama kecamatan. Validasi dilakukan dengan memeriksa
keterhubungan data pada seluruh kecamatan, sehingga tidak terdapat wilayah yang kosong akibat
perbedaan penulisan atau ketidaksesuaian atribut. Layer hasil join selanjutnya menjadi dasar pembuatan
peta tematik.

- |

Pilih Indikator

Richness (R)
8-16

Shannon tertinggi: Gajah (1.7726)

®»

Klasifikasi Shannon (H’) 2025

@ e v20
@ secene 20520
Rendah <10
5]
EE| oAt sl ey o R
Gambar 6. Peta tematik keragaman berdasarkan indeks Shannon (H") per kecamatan di Kabupaten Demak tahun

2025.

Pemetaan dilakukan menggunakan peta choropleth untuk masing-masing indikator. Nilai R dan H’
dikelompokkan ke dalam tiga kategori (rendah, sedang, tinggi) agar interpretasi spasial lebih jelas dan
dapatdibandingkan antar kecamatan. Metode klasifikasi dipertahankan konsisten pada peta yang disajikan.
Peta hasil ini merupakan keluaran utama penelitian yang kemudian digunakan sebagai bahan publikasi
WebGIS.

3.3 Implementasi WebGIS

Hasil pemetaan keragaman komoditas hortikultura tahun 2025 selanjutnya dipublikasikan dalam
bentuk WebGIS untuk memudahkan akses, penelusuran, dan penyajian informasi secara interaktif. WebGIS
dalam penelitian ini berfungsi sebagai media diseminasi, sehingga peta tematik yang telah dihasilkan dari
QGIS dapat digunakan oleh pengguna tanpa perlu perangkat lunak SIG. Dengan demikian, informasi
keragaman per kecamatan dapat dipahami secara lebih cepat melalui visualisasi spasial dan fitur interaktif
yang tersedia.

WebGIS dirancang untuk menampilkan layer peta keragaman berdasarkan indikator Richness (R) dan
indeks Shannon (H'). Pengguna dapat menampilkan salah satu indikator sesuai kebutuhan, serta membaca
legenda untuk memahami kategori keragaman (rendah, sedang, tinggi). Selain itu, ketika pengguna memilih
suatu kecamatan pada peta, sistem menampilkan informasi ringkas melalui popup yang memuat identitas
wilayah dan nilai indikator keragaman. Penyajian ini bertujuan menjaga transparansi interpretasi, karena
klasifikasi visual pada peta dapat ditelusuri kembali ke nilai indikator yang ditampilkan (Abdillah et al.,
2021).

Secara fungsional, WebGIS menyediakan tiga komponen utama. Pertama, tampilan peta interaktif yang
memuat layer keragaman dan kontrol navigasi (perbesar, perkecil, geser). Kedua, legenda dan kontrol layer
untuk mendukung pembacaan peta dan pemilihan indikator. Ketiga, popup atribut pada setiap kecamatan
untuk menampilkan nilai indikator keragaman. Kombinasi komponen tersebut membuat keluaran
penelitian tidak hanya bersifat visual, tetapi juga informatif pada level atribut, sehingga dapat mendukung
kebutuhan pengguna yang memerlukan data ringkas per wilayah.
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Pemetaan Keragaman Komoditas Hortikultura Kabupaten Demak

Indeks Keanekaragaman Produksi Buah-buahan Tahunan per Kecamatan Tahun 2025
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Gambar 7. Tampilan WebGIS pemetaan keragaman: peta interaktif per kecamatan dengan kontrol layer, legenda, dan
popup nilai Richness (R) serta indeks Shannon (H").

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan memetakan keragaman komoditas hortikultura tahunan per kecamatan di
Kabupaten Demak tahun 2025 dengan pendekatan Sistem Informasi Geografis serta menyajikan hasilnya
dalam WebGIS. Berdasarkan pengolahan data produksi buah-buahan dan sayuran tahunan, indikator
commodity richness (R) dan indeks keanekaragaman Shannon (H") dapat digunakan untuk menggambarkan
keragaman komoditas pada tingkat kecamatan secara lebih informatif dibandingkan penyajian tabel
produksi semata. Integrasi data produksi dan batas administrasi melalui QGIS memungkinkan penyusunan
peta tematik yang memperlihatkan variasi keragaman antar kecamatan secara spasial.

Keluaran peta tematik memberikan gambaran adanya perbedaan karakter produksi hortikultura antar
kecamatan, baik dari sisi jumlah komoditas yang aktif maupun dari sisi pemerataan kontribusi produksinya.
Peta keragaman membantu membedakan wilayah yang cenderung terdiversifikasi dari wilayah yang

menunjukkan spesialisasi pada komoditas tertentu. Penyajian melalui WebGIS memperkuat aspek
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8 Pemetaan Keragaman Komoditas Hortikultura Tahunan

keterpakaian hasil penelitian karena informasi dapat diakses secara interaktif, ditelusuri per kecamatan,
dan dibaca kembali melalui nilai indikator yang ditampilkan pada fitur popup.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena analisis berfokus pada data produksi tahun 2025 dan
belum mengintegrasikan variabel pendukung yang berpotensi memengaruhi pola keragaman, seperti luas
tanam, produktivitas, kondisi agroklimat, akses irigasi, maupun faktor pasar. Selain itu, indikator
keragaman dihitung berdasarkan data produksi yang tersedia pada sumber data, sehingga hasil interpretasi
mengikuti cakupan komoditas yang tercatat pada dataset.

Penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan analisis perbandingan antar tahun (misalnya 2024-
2025) guna melihat dinamika keragaman komoditas, serta menambahkan variabel pendukung agar
interpretasi faktor pembentuk pola spasial menjadi lebih kuat. Penguatan fitur WebGIS, seperti filter
komoditas dominan atau ringkasan statistik per wilayah, juga dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan
kemanfaatan hasil penelitian bagi perencanaan hortikultura berbasis wilayah.
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